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MOTTO 

 

Tidak ada orang yang baik- baik saja, masing-masing pasti punya masalahnya. 

Mereka yang terlihat baik-baik saja sebenarnya sedang berusaha untuk tetap baik; 

atau minimal hidup yang sedang dijalani tidak memburuk. 

~ Dayat Piliang 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahan kepada 

Alamater tercinta Program Studi Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “ANALISIS 

HUBUNGAN KEKERABATAN FENETIK GENUS Curcuma 

BERDASARKAN KARAKTER MORFOLOGIS DAN ANATOMIS DI 

KAWASAN WISATA CANDI BOROBUDUR” dengan baik. Tidak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Dr. Khurul Wardati, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Ibu Najda Rifqiyati, M. Si. selaku Ketua Program Studi dan Dosen 

Pembimbing Akademik Program Studi Biologi 

3. Ibu Ika Nugraheni Ari Martiwi, S. Si., M.Si. dan Ibu Shilfiana Rahayu, M. 

Sc. Selaku dosen pembimbing yang telah senantiasa membimbing dengan 

penuh kesabaran serta bersedia meluangkan waktu dan ilmunya kepada  

penulis. 

4. Bapak/Ibu Dosen Prodi Biologi yang telah membimbing dan memberikan 

banyak ilmunya selama masa perkuliahan. 

5. PLP Laboratorium Biologi UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu 

dalam proses pengambilan data. 

6. Ibu Umi dari Kampung Rempah Borobudur yang telah bersedia meluangkan 

waktunya dan membantu penulis dalam pengambilan skripsi. 

7. Keluarga tercinta Bapak Suhardi, Ibu Sri Marwati, kedua kakak terkasih 

Yusuf Nur Hardiawan, Sari Mardiyanti, Muhammad Luthfi Hardiawan dan 



 
 

viii 
 

Nabila Savina yang selalu memberikan doa dan dukungannya dan keluarga 

besar Bani Saerodji dan Sumardjo atas doa dan dukungannya. 

8. Kelima malaikat kecilku Mumu, Simba, Cantik, Embung dan Mimi yang 

selalu menemani dalam proses pengerjaan skripsi ini. 

9. Riski Nur Fita dan Novi Nur Heka yang telah membantu mencari data dan 

menemani dalam proses penyusunan skripsi ini. 

10. Ruang Sambat Isti Sholikhah dan Naza Alfi Rahma dan Tim Ruwet Tri 

Ambarwati dan Aprilia Islam Sejati yang telah memberi dukungan moril 

dan senantiasa menemani proses penyusunan skripsi ini. 

11. Teman-teman Biologi 18 dan yang sudah bersedia membantu dalam proses 

penyusunan skripsi. 

12. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penyusunan skripsi. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak terdapat 

keterbatasan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman. Oleh sebab itu kritik 

dan saran sangat penulis harapkan. Harapan penulis skripsi ini dapat 

memberikan manfaat khususnya dalam bidang sistematika tumbuhan  

 

Yogyakarta,19 Januari 2023 

Penulis,  

 

 

Amalia Nur Hardiawati 

18106040045 

  



 
 

ix 
 

ANALISIS HUBUNGAN KEKERABATAN FENETIK GENUS Curcuma 

BERDASARKAN KARAKTER MORFOLOGIS DAN ANATOMIS DI 

KAWASAN WISATA CANDI BOROBUDUR 

 

Amalia Nur Hardiawati 

18106040045 

 

Abstrak 

 

Keaneragaman tumbuhan genus Curcuma telah diteliti dengan tujuan untuk 

megetahui tingkat variasi keragaman genus Curcuma dan hubungan 

kekerabatannya ditinjau dari aspek morfologis dan anatomisnya.  Hasil penelitian 

diperoleh sebanyak 5 aksesi genus Curcuma, yaitu  A1 (Curcuma xhantorrizha), A2 

(Curcuma domestica),A3 (Curcuma heyneana), A4 (Curcuma aeruginosa) dan A5 

(Curcuma zedoaria). yang diambil mewakili setiap aksesi di Kawasan Wisata 

Candi Borobudur. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2022. Pengamatan morfologis dan anatomis genus Curcuma dilakukan 

berdasarkan pada 62 karakter berupa karakter kuantitatif dan kualitatif.  Selanjutnya 

data dianalisis menggunakan MVSP dengan metode UPGMA untuk mengetahui 

tingkat kemiripan antar spesies dan perhitungan indeks similaritasnya 

menggunakan GGSC. Hasil penelitian menunjukkan karakter morfologis dan 

rimpang merupakan karakter yang berperaan dalam pembagian dua klaster 

dendogram yang terbentuk. Dari hasil kedekatan fenetik diperoleh spesies Curcuma 

heyneana dan Curcuma aeruginosa berada pada klaster yang sama dengan nilai 

koefisien 0,758. Sedangkan spesies Curcuma domestica berada pada klaster yang 

berbeda dengan koefisien 0,646.  

Kata kunci : anatomi, analisis fenetik, borobudur, Curcuma sp.,morfologi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Candi Borobudur adalah candi yang terletak di Magelang, Jawa 

Tengah dan merupakan Candi Budha terbesar di Indonesia. Candi ini 

dibangun sekitar abad ke 8 sampai 9 M oleh Samaratungga yaitu Maharaja 

dari Dinasti Syailendra. Candi ini telah ditetapkan sebagai warisan dunia 

oleh UNESCO pada tahun 1991. Bangunannya tersusun oleh kurang lebih 

2 juta balok batu dan terbagi atas 10 teras. Pada dinding candi terdapat 1460 

relief cerita dan 1212 relief dekoratif (Borobudur, 2016) 

Aspek kehidupan masyarakat Jawa Kuno dapat kita kaji melalui 

relief yang terdapat pada lorong Candi Borobudur, salah satunya tentang 

penyakit dan kesehatan masyarakat. Awalnya pengetahuan tentang penyakit 

selalu dihubung-hubungkan dengan hal-hal mistis seperti kutukan dewa 

ataupun karma dari roh-roh jahat. Masyarakat pada masa itu meyakini 

bahwa penyakit-penyakit tersebut hanya dapat sembuh dengan memanggil 

dewa atau roh-roh nenek moyang (Graeve, 1978). 

Seiring dengan perkembangan zaman manusia mulai menyadari 

bahwa penyakit disebabkan oleh keadaan di mana manusia tidak dapat 

beradaptasi dengan alam (Risse, 1978). Menurut Sulaiman (1986), 

pengetahuan tentang obat-obatan telah berkembang di Indonesia bahkan 

sebelum pengaruh India masuk ke Indonesia. Data artefaktual yang terdapat 
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pada relief candi ini diperkuat dengan ditemukannya prasasti dan naskah 

kesusastraan klasik. 

Salah satu relief Candi Borobudur yang menggambarkan tentang 

kesehatan masyarakat pada masa Jawa Kuno terdapat pada relief 

karmawibangga panil 19. Pada relief tersebut terdapat gambaran orang yang 

sedang meracik dan meminum jamu. Hal ini diperkuat dengan 

ditemukannya prasasti madawapura pada masa kerajaan Majapahit. Pada 

prasasti tersebut orang yang berprofesi sebagai peracik obat disebut acaraki 

(Fauzia, 2021). 

Saat ini, profesi sebagai pembuat jamu atau peracik obat tradisional 

masih terdapat di beberapa Desa di sekitar Candi Borobudur, diantaranya 

Desa Tegalarum, Karangrejo dan Wanurejo. Kebanyakan dari olahan jamu 

atau obat herbal yang digunakan berasal dari famili Zingiberaceae, seperti 

jahe, kencur, kunyit, temulawak dan lain sebagainya. Sayangnya, dewasa 

ini banyak masyarakat yang sudah tidak familiar atau bahkan tidak dapat 

membedakan beberapa jenis tumbuhan dari famili Zingiberaceae khususnya 

temu-temuan dari genus Curcuma. Misalnya temulawak, kunyit, kunyit 

putih, kunyit hitam, temu giring dan sejenisnya. Sehingga untuk mengetahui 

keragaman serta perbedaan pada genus Curcuma tersebut maka perlu 

adanya studi analisis keragamannya melalui karakteristik morfologis dan 

anatomisnya. 

Keragaman makhluk hidup khususnya tumbuhan merupakan konsep 

yang cukup penting untuk dipelajari. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
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identifikasi dan pengelompokkan atau taksonomi. Tujuan dari identifikasi 

baik morfologis maupun anatomis tumbuhan yaitu untuk mengetahui 

hubungan kekerabatan antar tumbuhan (Alqadri et al, 2016). Karakterisasi 

tumbuhan dapat dilakukan dengan mengamati karakter khusus dari setiap 

tumbuhan. Pengamatan baik morfologi maupun anatomi dapat digunakan 

sebagai sumber informasi karakter suatu tumbuhan serta sebagai data 

referensi ilmu pengetahuan (Rosmania & Zulfahmi, 2011). 

Karakterisasi morfologis pada tanaman penting untuk dilakukan 

karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi sifat khusus yang dimiliki 

oleh tanaman tersebut. Variasi morfologis dapat terjadi karena kondisi 

lingkungan yang menyebabkan  tumbuhan tersebut beradaptasi (Hadiyanti 

et al, 2018). Karakter morfologis merupakan hal yang penting dalam 

sistematika tumbuhan. Meskipun banyak pendekatan yang dipakai dalam 

penyusunan sistem klasifikasi, namun keseluruhannya berpangkal pada 

karakter morfologi (Davis dan Heywood, 1963). 

Anatomi tumbuhan adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari 

tentang struktur internal organ tumbuhan dengan metode pengirisan. Ilmu 

anatomi tumbuhan mencakup tinjauan tentang struktur sel, jaringan dan 

organ tumbuhan. Dalam hal ini adalah batang, daun dan rimpang tumbuhan 

genus Curcuma. Dengan pemahaman tentang struktur anatomi (internal) 

tanpa meninggalkan pengetahuan tentang struktur morfologis (eksternal), 

memungkinkan para peneliti untuk mengelaborasi lebih lanjut mengenai 

fungsi biologis yang ada (Nugroho, 2014). 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui 

hubungan kekerabatan dari genus Curcuma ini adalah metode taksimetri. 

Metode taksimetri atau taksonomi numerik adalah metode evaluasi 

kuantitatif tentang persamaan atau kemiripan sifat antar golongan 

organisme serta penataan golongan-golongan itu melalui analisis yang 

dikenal sebagai cluster analysis (analisis kelompok) ke dalam kategori 

takson yang lebih tinggi berdasarkan kesamaan tadi (Tjitrosoepomo, 2009).  

Penelitian serupa tentang karakteristik morfologi pada famili 

Zingiberaceae dilakukan oleh Kinho (2011), yang meneliti 6 jenis tanaman 

Zingiberaceae yang terdapat di sekitar Danau Alia sampai dengan Danau 

Iloloi pada kawasan Cagar Alam Gunung Ambang. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan utama pada dua spesies Zingiberaceae 

yaitu Etligera heliconiifolia dan Alpinia monopleura. Perbedaan tersebut 

terdapat pada bunga dan buah. Sedangkan Widya et al (2019), meneliti 

tentang karakteristik morfologis dan anatomis jahe berdasarkan ketinggian 

tempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan morfologi 

dan anatomi tanaman jahe berdasarkan ketinggian tempat.  

Penelitian yang ada sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian 

secara spesifik tentang keanekaragaman, perbedaan dan juga hubungan 

kekerabatan antar genus Curcuma secara morfologis dan anatomis di 

Kawasan wisata Candi Borobudur. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu referensi pengetahuan tentang morfologi dan 
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anatomi tumbuhan dari genus Curcuma di kawasan wisata Candi 

Borobudur.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan genus Curcuma di Kawasan 

Wisata Candi Borobudur berdasarkan karakter morfologis? 

2. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan genus Curcuma di Kawasan 

Wisata Candi Borobudur berdasarkan karakter anatomis? 

3. Bagaimanakah hubungan fenetik tumbuhan genus Curcuma 

berdasarkan ciri morfologis dan anatomis di Kawasan Wisata Candi 

Borobudur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan genus Curcuma di 

Kawasan Wisata Candi Borobudur berdasarkan karakter morfologis. 

2. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan genus Curcuma di 

Kawasan Wisata Candi Borobudur berdasarkan karakter anatomis. 

3. Untuk mengetahui hubungan fenetik tumbuhan genus Curcuma 

berdasarkan ciri morfologis dan anatomis Kawasan Wisata Candi 

Borobudur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
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1. Memberikan informasi tentang keragaman karakter morfologis dan 

anatomis genus Curcuma di kawasan sekitar Candi Borobudur.  

2. Memberikan informasi perbedaan karakter morfologis dan anatomis 

genus Curcuma di kawasan sekitar Candi Borobudur. 

3. Memberikan informasi mengenai hubungan kekerabatan fenetik genus 

Curcuma di kawasan sekitar Candi Borobudur. 

4. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya dalam mengidentifikasi hubungan kekerabatan fenetik 

genus Curcuma di kawasan sekitar Candi Borobudur.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Tumbuhan genus Curcuma di Kawasan wisata Candi Borobudur yang 

ditemukan pada penelitian ini yaitu A1 (Curcuma xanthorrizha), A2 

(Curcuma domestica), A3 (Curcuma heyneana), A4 (Curcuma aeruginosa) 

dan A5 (Curcuma zedoaria) berdasarkan analisis PCA memiliki 34 variasi 

keanekaragaman karakter morfologis dari 49 karakter morfologis. Karakter 

tersebut yaitu tinggi tanaman, pseudostem (pola batang semu), warna 

batang, panjang batang, pewarnaan antosianin pada batang,diameter batang, 

rata-rata lebar daun, rata-rata panjang daun, warna permukaan atas daun, 

rata-rata panjang tangkai daun, aroma daun, corak ibu tulang daun, panjang 

bunga, panjang tangkai bunga, warna korola, tipe korola, warna coma 

braktea, jumlah coma braktea, warna braktea fertil, jumlah braktea fertile, 

warna labellum, bentuk rimpang, panjang rimpang primer, warna inner core 

rimpang primer, warna rimpang primer, warna inner core rimpang 

sekunder. warna rimpang sekunder, tekstur permukaan rimpang,pola 

internodus, aroma rimpang, sifat akar dan diameter rimpang sekunder 

 

2. Variasi keanekaragaman  anatomis pada kelima aksesi tersebut berdasarkan 

analisis PCA terdapat 7 karakter dari 13 karakter yaitu trikoma, rata-rata 

ukuran sel epidermis, rata-rata ukuran sel korteks, bentuk amilum,warna sel 

oleoresin dan warna sel kurkumin 
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3. Hubungan kekerabatan fenetik tumbuhan genus Curcuma pada kelima 

aksesi tersebut berdasarkan ciri morfologi dan anatomi menghasilkan dua 

kluster. Klaster pertama terdiri atas A2 (Curcuma domestica) saja,  

sedangkan klister kedua terdiri atas A5 (Curcuma zedoaria), A4 (Curcuma 

aeruginosa), A3 (Curcuma heyneana) dan A1 (Curcuma xhanthorrhiza).  

Dari hasil kedekatan fenetik diperoleh spesies Curcuma heyneana dan 

Curcuma aeruginosa berada pada klaster yang sama dengan nilai koefisien 

0,758. Sedangkan spesies Curcuma domestica berada pada kluster yang 

berbeda dengan koefisien 0,646.   
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